BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik yang diperolehn maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Pemberian methisoprinol dengan dosis 50 mg/kgBB/hari dan 60
mg/kgBB/hari memberikan efek peningkatan kadar 1gG serum yang bermakna
antara sebelum perlakuan (hari ke-0) dan sesudah perlakuan (hari ke-15).

2. Tidak terdapat perbedaan peningkatan yang bermakna antara perlakuan

pemberian methisoprinol dosis 50 mg/kgBB/hari dan 60 mg/kgBB/hari.

5.2. Saran-saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan jumlah subyek
untuk mengurangi variasi data.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penentuan 1gG spesifik
terhadap tuberkulosis.

3. Perlu dilakukan pengkajian kembali dosis yang diberikan.
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